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ABSTRAK

FITRIYANTI (G011201203), Respon Varietas Tebu Bulu Lawang dan TLHO2 pada
Berbagai Dosis Pupuk Nano Silika Cair (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Yunus Musa,
M.Sc. dan Dr.Ir.Abd Haris B., M.Si.).

Latar belakang Kebutuhan gula yang terus meningkat sedangkan hasil produksi tebu
yang tidak maksimal sehingga penelitian ini memiliki Tujuan untuk mengetahui
pengaruh antara pupuk nano silika cair dan varietas bulu lawing dan TLHO2 yang
dilakukan di Perkebunan Tebu Unit Usaha Kebun Takalar PT Perkebunan Nusantara
XIV, Kecamatan Polombangkeng Utara, Takalar, Sulawesi Selatan. Metode
penelitian ini disusun dalam bentuk Rancangan Acak Terpisah (RPT) dimana
rancangan yang memiliki 2 faktor percobaan, yaitu petak utama dan anak petak.
Petak utama adalah varietas dan anak petak adalah pupuk Nano-Silika Cair. Pupuk
Nano-Silika Cair terdiri atas 4 taraf yaitu 0 ml/L (P0), 1 ml/L (P1), 3 ml/L (P2), dan 5
ml/L (P3). Varietas tebu antara lain Bulu Lawang (V1) dan TLHO02 (V2).Hasil
penggunaan Varietas TLHO2 memberikan pengaruh nyata pada parameter kerapatan
stomata dengan rata-rata (171.97 mili meter persegi) , diameter batang dengan rata-
rata (21.69 sentimeter) dan tinggi tanaman dengan rata-rata (40.63 sentimeter).
Kemudian pada penggunaan pupuk nanosilika cair terdapat pengeruh nyata pada
parameter kadar brix dengan nilai rata-rata (21.85 persen) dan pada perlakuan pupuk
nano silika cair 5 ml/L menghasilkan prngaruh nyata dengan nilai rata-rata (18.25
senti). Kesimpulan pada hasil menunjukkan adanya perbedaan data yang didukung
oleh ketahanan varietas yang berbeda dimana TLHO02 memiliki ketahanan lebih baik
dari bululawang.

Kata kunci : Nano silika cair, TLHO2, Bulu Lawang, RPT
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ABSTRACT

FITRIYANTI (G011201203), Response of Bulu Lawang and TLHO2 Sugarcane
Varieties to Various Doses of Liquid Nano Silica Fertilizer (Supervised by Prof.
Dr. Ir. Yunus Musa, M.Sc. and Dr.Ir.Abd Haris B., M.Si.) .

Background: The need for sugar continues to increase while sugar cane production
results are not optimal, so this research aims to determine the effect of liquid nano
silica fertilizer and the lawing feather variety and TLHO2 which was carried out at the
Sugarcane Plantation of the Takalar Plantation Business Unit of PT Perkebunan
Nusantara XIV, North Polombangkeng District , Takalar, South Sulawesi. This
research method was prepared in the form of a Randomized Separate Design (RPT)
where the design had 2 experimental factors, namely the main plot and subplots. The
main plot is a variety and the sub plot is Liquid Nano-Silica fertilizer. Liquid Nano-
Silica Fertilizer consists of 4 levels, namely 0 ml/L (P0), 1 ml/L (P1), 3 ml/L (P2), and
5 ml/L (P3). Sugarcane varieties include Bulu Lawang (V1) and TLHO2 (V2). The
results of using the TLHO2 variety have a real influence on the parameters of stomata
density with an average of (171.97 millimeters square), stem diameter with an
average of (21.69 centimeters) and plant height. with an average of (40.63
centimeters). Then, when using liquid nanosilica fertilizer, there was a real influence
on the Brix content parameter with an average value (21.85 percent) and when
treating liquid nanosilica fertilizer at 5 ml/L, it produced a real influence with an
average value (18.25 centimeters). The conclusion on the results shows that there
are differences in data which are supported by the resistance of different varieties
where TLHO2 has better resistance than bululawang.

Keywords: Nano liquid silica, TLHO2, Bulu Lawang, RPT
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara agraris yang memiliki tanaman
perkebunan yang menjanjikan seperti tanaman tebu. Tebu menjadi tanaman
subsektor perkebunan yang penting dan strategis untuk pembangunan
perekonomian nasional serta memberikan suatu kontribusi pada sektor
perkebunan yang cukup besar. Tebu menjadi tanaman unggulan perkebunan
yang dapat diperdagangkan serta paling menguntungkan dari penghasil bahan
baku gula dan vetsin. Hasil dari tanaman tebu juga banyak digunakan pada
beberapa bidang yang dijadikan sebagai produk yang bermanfaat dan berharga
jual tinggi, sehingga tebu menjadi salah satu tanaman yang sangat
dikembangkan di Indonesia (M.A.D.N. Achadin, 2017).

Tebu (Saccharum officinarum L.) adalah bahan baku dalam pembuatan
gula. Penanaman tebu dilakukan oleh petani dan perusahaan perkebunan di
beberapa wilayah Indonesia. Berdasarkan data yang bersumber dari Badan
Pusat Statistika (2023) luas lahan perkebunan tebu di Indonesia mencapai
2.405,9 Ha pada tahun 2022, dimana industri gula berbasis tebu merupakan
salah satu sumber pendapatan bagi sekitar 900 ribu petani dengan jumlah tenaga
kerja yang terlibat mencapat sekitar 1,3 juta orang, selain itu gula juga merupakan
salah satu kebutuhan pokok masyarakat dan sumber kalori yang relatif lebih
murah.

Kebutuhan gula dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan, pada
tahun 2021 kebutuhan gula mencapai 3,9 juta ton gula row sugar. Hal ini tidak
seimbang dengan hasil produksi yang terus mengalami penurunan. Produksi
pada tahun 2020 hanya mencapai 2,12 juta ton dan tahun 2021 mencapai 968,9
ton, kemudian tahun 2022 hanya mencapai 1,154 juta ton yang berdasarkan hasil
survei Badan Pusat Statistik Indonesia (2023). Produksi gula tidak selalu
menghasilkan jumlah yang sama setiap tahunnya, menurunnya produksi gula
disebabkan berbagai faktor seperti, menurunnya area lahan tebu dan
produktivitas tebu, kebun tebu tidak efisien, kurangnya kualitas tebu, mutu bibit
tidak optimal dan ganguan hubungan antara pabrik gula dan petani (Yunus et al.,
2022).
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Permasalahan rendahnya produktivitas tebu akibat dari Teknik budidaya
yang kurang optimal mengakibatkan rendahnya rata-rata rendemen. Upaya
peningkatan industri gula harus dipastikan dapat berjalan sesuai standar, dimana
penggunaan varietas juga mempengaruhi keberhasilan budidaya tebu yang
didukung dengan melakukan pemupukan. Budidaya yang berhasil akan
berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi tebu yang dihasilkan. Alternatif
untuk meningkatkan produksi tebu dengan menggunakan varietas unggul, salah
satunya seperti pada penelitain yang dilakukan yaitu menggunakan varietas Bulu
Lawang dan TLHO2.

Pemakaian bibit tebu yang murni dan bermutu dapat meningkatkan
produktifitas tanaman tebu. Penggunaan varietas pada penelitian ini yaitu
varietas Bululawang merupakan varietas yang dirilis P3GI Tahun 2004 dan telah
secara luas digunakan oleh petani tebu yang dinilai sebagai varietas yang
memiliki kadar sukrosa tinggi. Tanaman tebu varietas bululawang mempunyai
keunggulan dibidang produksi tebu dan produksi hablur yang dihasilkan. Tebu
varietas bululawang memiliki sifat-sifat agronomis seperti potensi produksi
dengan hasil tebu 94,3 ton/ha, rendemen 7,51%, hablur gula 6,90 ton/ha.
Tanaman ini dapat tumbuh optimal pada tipe lahan geluh berpasir, cukup
pengairan, dan drainase baik. Sehingga tanaman varietas ini termasuk kedalam
varietas unggul (Bariyyah., 2015).

Ciri khas varietas Bululawang yaitu batangnya bulat silindris. Warnanya
coklat kemerahan. Pada permukaaan batang dilapisi oleh lilin. Tiap atas mata
tunas terdapat cincin tumbuh. Sedangkan daunya berwarna hijau kekuningan.
Bentuknya panjang dan lebar. Secara agronomis varietas bululawang memiliki
sifat diantaranya perkecambahan lambat, ukuran batang berdiameter sedang
hingga besar, bunga banyak, tipe masak tengah sampai akhir, kadar sabut 13 -
14 persen. Tahan terhadap hama dan penyakit serta tahan pada luka api dan
mosaic (Anitasari et al., 2018).

Kemudian varietas TLHO2 yang dinilai mampu beradaptasi dengan kondisi
lingkungan yang baik dengan penyesuaian pada tanaman itu sendiri dan memiliki
adaptasi yang baik terhadap serangan hama (Soleh et al., 2019). Varietas tebu
TLHO2 yang mulai banyak diminati oleh para petani memiliki keragaan dan
produktivitas yang cukup baik, varietas ini adalah bentuk batang khonis, daun
berwarna hijau kekuningan , ujung helai daun melengkung lebih besar dari seper
dua pangjang daun. Sifat morfologi varietas tebu yaitu batang memiliki bentuk
ruas vyaitu lurus dansilinder, Warna batangnya hijau, lapisan lilin tebal
mempengaruhi warna ruas, retakan tumbuh tidak ada, cincin tumbuh melingkar
datar dan menyinggung puncak mata, memiliki daun yaitu hijau sedangkan

' yaitu 4,5-5.5 cm. Potensi produktivitas tebu TLHO2 di lahan
900-1000 ku/ha dengan rendemen mencapai 8% (Pusat
1an Gula Indonesia, 2014).
ungan yang sesuai dengan varietas bulu lawing dan TLHO2
1 dalam pemilihan kedua varietas unggul tersebut. Kebutuhan
| pada daerah rendah sangat cocok pada sifat agronomis
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menjelang kemarau, atau pada bulan mei sampai agustus tetapi dengan tetap
menggunakan pengairan yang baik dan cukup (Djojosoewardhono, 1989).

Unsur hara yang tersedia juga merupakan salah satu faktor lingkungan
yang sangat menentukan laju pertumbuhan tanaman, sehingga dibutuhkan lebih
banyak unsur hara esensial yang tersedia. Tersedianya unsur hara dalam jumlah
yang cukup dan seimbang untuk pertumbuhan tanaman, dapat menyebabkan
proses pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel akan berlangsung
dengan cepat yang mengakibatkan beberapa organ tanaman tumbuh dengan
cepat. Hal ini akan mendukung dalam proses pembentukan sukrosa pada tebu
sehingga mampu meningkankat produksi tanaman (Mutryarny et al., 2014).

Kebutuhan unsur hara yang tinggi pada tanaman tebu menyebabkan
penurunan yang cepat akan unsur hara di dalam tanah, terutama tanaman tebu
monokultur. Perlakuan dengan sejumlah pupuk yang cukup merupakan syarat
penting untuk mendapatkan hasil yang menguntungkan. Tanah yang sangat
subur sekalipun tidak akan dapat terus-menerus menyediakan sejumlah hara
yang begitu tinggi selama beberapa tahun. Penting sekali memberi atau
melengkapi unsur-unsur hara tersebut secukupnya dengan memakai pupuk
untuk membatu memenuhi kebutuhan tersebut (Cahyani et al., 2016).

Pemupukan yang menjadi salah satu cara peningkatan hasil produksi
karena sebagai penambah unsur hara juga berhubungan dengan kesuburan
tanah, yang kemudian dapat menunjang pertumbuhan tanaman tebu. Hal ini juga
berpengaruh pada keadaan kandungan nira tanaman tebu. Adapun kualitas gula
yang baik dapat ditinjau dari nira tebu yang diperas. Nira tebu mengandung
sukrosa dan komponen lain seperti gula pereduksi (glukosa dan fruktosa), serat,
zat bukan gula dan air. Hal tersebut yang membuat penelitian ini menggunkan
nano silika cair sebagai salah satu faktor (Sudarmaji et al., 2021).

Kandungan Si pada jaringan yang dimiliki tebu dalam persentase yang
cukup tinggi mencapai 2% dari bobot kering tanaman. Pemupukan pada tebu
selama ini dilakukan dalam bentuk padat dalam bentuk granul/butiran yang
efektivitas dan efisiennya lebih rendah. Namun pupuk cair yang diproses dengan
menggunakan teknologi ukuran partikel nano untuk meningkatkan serapan unsur
hara oleh tanaman tebu sehingga dapat meningkatkan efisiensi dalam
penggunaan pupuk. Hal ini semakin meningkatkan keefektifan serapan Si pada
tanaman tebu (Naderi dan Danesh, 2013).

Unsur hara Si dapat memperkuat struktur tanaman sehingga membuat
tanaman mempunyai ketahanan lebih kuat terhadap hama penyakit. Selain dapat
menambah sifat — sifat kimia tanah, silika juga dapat memperbaiki struktur tanah
atau sifat fisik tanah yang membuat tanah menjadi gembur, aerase dan drainase
menjadl lebih baik. Unsur hara silika juga berfungsi sebagai bahan pengikat tanah
angi tingkat abrasi tanah. Selain itu, dapat berfungsi menjaga
sehingga kandungan air dalam tanah terjaga (Hayati et al.,

silika pada tebu banyak terdapat pada batangnya, dimana
perkuat dinding sel sehingga tebu menjadi lebih kokoh dan
1. Kondisi tersebut mampu meningkatkan nira pada tebu
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sehingga mampu meningkatkan hasil produksi pada tanaman tebu tersebut.
Tumbuhan graminae dapat dijumpai dalam bentuk silika, kalsium karbonat dan
kalsium oksilat apabila kandungan hara yang diserap mengandung bahan
tersebut (Nasaruddin dan Yunus Musa, 2012).

Penggunaan nano silika pada beberapa varietas juga menjadi salah satu
bentuk upaya dalam meningkatkan pertumbuhan tebu. Pengguanaan pupuk
nano Si dalam penelitian yang dilakukan berdasar pada formula yang ada pada
kemasan pupuk nanosilika cair yaitu 3 ml/L. Si yang ditambahkan pada media
tanam dapat menghindari kerusakan tanaman terhadap cekaman abiotik seperti
salinitas dan kekeringan (Syahri et al., 2016).

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian mengenai
penggunaan pupuk nanosilika cair untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
tebu pada varietas Bululawang dan TLHO2.

1.2 Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah

sebagai berikut :

1. Terdapat interaksi nano silika cair terhadap varietas Bululawang dan
TLHO2.

2. Terdapat pengaruh nano silika cair terhadap pertumbuhan tanaman
tebu.

3. Terdapat pengaruh perbedaan varietas terhadap pertumbuhan

tanaman tebu.
1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi pupuk nano silika cair
terhadap pertumbuhan varietas tebu Bulu Lawang dan TLHO2.

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi untuk pihak-
pihak yang membutuhkan bahan referensi atau bahan acuan dalam melakukan
budidaya tanaman tebu varietas Bululawang dan TLHO2 dengan menggunakan
pupuk nano silika cair.
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